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Abstrak — Artificial intelligence (Al) dan computational thinking telah membuka peluang transformasi dalam
pembelajaran Geografi berbasis data dan teknologi. Namun, sebagian besar guru Geografi, khususnya di
wilayah dengan keterbatasan akses seperti Kabupaten Banyuwangi, belum memiliki kompetensi yang
memadai. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dalam literasi Al dan computational
thinking guru Geografi melalui pelatihan berbasis praktik. Metode yang digunakan yaitu workshop klasikal
dan ekskursi lapangan, dengan materi (1) Workshop literasi Al: pengenalan dan praktik perangkat lunak dengan
studi kasus geospasial, serta ekskursi lapangan secara langsung (2) Pelatihan computational thinking, dan (3)
Pendampingan langsung guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis Al. Evaluasi dilakukan melalui
pretest-posttest pada variabel literasi Al dan computational thinking, serta survei persepsi. Hasil analisis
Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor literasi Al (rata-rata pretest 4,00
menjadi 7,98) dan computational thinking (dari 3,57 menjadi 7,73) dengan p-value < 0,001. Selain itu, 90%
peserta menyatakan kesiapan untuk mengimplementasikan pendekatan berbasis Al di kelas. Hasil ini
menunjukkan pelatihan berbasis konteks dan praktik dapat meningkatkan kompetensi guru secara efektif.
Rekomendasi program pengabdian yaitu adanya pendampingan lebih lanjut, terutama dalam aspek teknis untuk
memastikan implementasi dan keberlanjutan inovasi pembelajaran berbasis geospasial, Al, serta praktik
lapangan.

Kata kunci : Literasi Al, Computational Thinking, Pembelajaran Geografi

LATAR BELAKANG Implementasi deep learning dalam bidang

Perkembangan teknologi informasi dan pendidikan ~ membuka  peluang  untuk
komunikasi telah mengubah paradigma dalam memanfaatkan artificial intelligence (Al). Al
proses  pembelajaran, termasuk  dalam tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi merupakan
pembelajaran Geografi. Salah satu evolusi pendekatan  strategis dalam  mendesain
teknologi ini adalah hadirnya deep learning, pembelajaran berbasis analisis dan eksplorasi
yang meniru cara kerja otak manusia melalui data (Kim et al., 2022). Dalam pembelajaran
jaringan syaraf tiruan (artificial neural Geografi, Al dapat digunakan untuk memproses
networks) (Goel et al., 2023). Deep learning data citra satelit, menganalisis pola penggunaan
memungkinkan analisis data berskala besar lahan, memprediksi potensi bencana, hingga
dengan kompleksitas tinggi, termasuk data memvisualisasikan ~ perubahan  lingkungan
spasial dan temporal, sehingga sangat potensial secara interaktif (Abid et al., 2021; Fahmi et al.,
untuk diintegrasikan dalam kajian Geografi (W. 2022; Sharma et al., 2024). Integrasi Al dalam
Li & Hsu, 2022). Salah satu implementasi deep pembelajaran menuntut adanya pergeseran dari
learning yaitu pemetaan dinamika perubahan pendekatan pembelajaran konvensional menuju
lingkungan dan mendukung pengambilan pendekatan berbasis data dan teknologi (Munir

keputusan berbasis data (Sebestyén et al., 2021). etal., 2022; Putra et al., 2021).
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Namun, tingkat Al literacy di kalangan
guru Geografi tergolong rendah, khususnya di
daerah dengan keterbatasan akses teknologi
seperti Kabupaten Banyuwangi. Al literacy
mengacu pada kemampuan individu untuk
memahami konsep dasar Al, berpikir secara
algoritmik, serta menggunakan dan
mengevaluasi aplikasi Al secara etis dan efektif
(Biagini, 2025). Kompetensi ini mencakup pula
penguasaan computational thinking, yaitu
pendekatan sistematis dalam menyelesaikan
masalah  melalui  dekomposisi, abstraksi,
pengenalan pola, dan perancangan algoritma
(Wu et al., 2024). Computational thinking
merupakan kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran Geografi berbasis data geospasial
(Duarte et al., 2022; Lee, 2023; Salsabila &
Putra, 2024).

Hasil survei dan Focus Group Discussion
(FGD) yang melibatkan 44 guru Geografi
anggota Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) di  Kabupaten  Banyuwangi
menunjukkan tantangan yang signifikan dalam
penerapan teknologi berbasis Al. Hanya sekitar
2 guru (5%) yang telah menggunakan perangkat
seperti QGIS, Google Earth Engine, atau alat
berbasis machine learning lainnya dalam proses
pembelajaran. Sebaliknya, sebanyak 31 guru

(70%) masih bergantung pada metode
konvensional, kurang mampu
merepresentasikan dinamika spasial secara

aktual.

Tantangan ini diperparah oleh minimnya
pemahaman guru tentang computational
thinking, sehingga guru kesulitan merancang
pembelajaran berbasis data. Persepsi bahwa Al
dan machine learning menuntut penguasaan
matematika atau pemrograman menurunkan
minat dan kepercayaan diri guru, terutama yang
berasal dari wilayah dengan akses teknologi
terbatas (Tatar et al., 2025; Tedre et al., 2021).
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Selain itu, perbedaan infrastruktur teknologi
antara sekolah di wilayah perkotaan dan
pegunungan semakin memperlebar kesenjangan
dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran
(Luo et al., 2022; Rundel & Salemink, 2021).
Program pengabdian dirancang untuk
mengatasi kendala dan tantangan yang dihadapi.

Program pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan  literasi Al  computational
thinking guru Geografi, melalui pelatihan

intensif berbasis data lapangan. Pelatihan ini
mengintegrasikan ~ penggunaan  perangkat
berbasis Al dan machine learning, serta
mendampingi guru dalam mengembangkan
rancangan pembelajaran kontekstual.
Penggunaan  pendekatan berbasis  bukti,
interaktif, dan partisipatif, program pengabdian
ini tidak hanya meningkatkan Kkualitas
pembelajaran Geografi, tetapi juga
berkontribusi dalam peningkatan kapasitas guru
di era berbasis Al dan geospasial.

METODE PELAKSANAAN
A. Desain Pelaksanaan Pengabdian

Mitra dalam program ini adalah
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Geografi Kabupaten Banyuwangi yang terdiri
dari 44 guru dari berbagai sekolah. Desain
pelaksanaan mengikuti pendekatan sistematis
berbasis capacity building (Madridano et al.,

2021), dengan empat tahapan, yaitu
perencanaan, persiapan, implementasi, dan
evaluasi. Setiap tahap dirancang untuk

memastikan integrasi Al dan deep learning
dalam pembelajaran Geografi dapat
diimplementasikan secara bertahap, adaptif, dan
kontekstual sesuai kondisi lokal.

Pelaksanaan  program  menggunakan
metode campuran, yaitu daring dan luring.
Tahap perencanaan, persiapan, dan evaluasi
dilakukan secara daring untuk memfasilitasi
efisiensi  koordinasi dan  pascaprogram
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pengabdian. Tahapan implementasi
dilaksanakan secara luring, untuk menjamin
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan

terhadap tantangan yang dihadapi dalam proses
implementasi. Detail kegiatan pada setiap
tahapan ditunjukkan oleh Tabel 1 sebagai

praktis diperoleh oleh guru, sekaligus berikut.
memberikan ruang pendampingan intensif
Tabel 1. Metode Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Tahapan Deskripsi Kegiatan
Perencanaan e Analisis kebutuhan mitra melalui diskusi dengan pengurus MGMP
o Sosialisasi program kepada anggota MGMP
e Penyusunan desain program berbasis kebutuhan lokal
Persiapan e Pengembangan materi Al dan computational thinking
o Penyediaan perangkat lunak dan panduan operasional
Implementasi | e Workshop literasi Al: Pengenalan dan praktik perangkat lunak dengan studi
kasus geospasial, dan ekskursi lapangan secara langsung
o Pelatihan computational thinking
¢ Pendampingan langsung guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis Al
o Diskusi reflektif tentang tantangan implementasi
Evaluasi e Pengukuran kompetensi melalui pretest dan posttest
e Survei persepsi dan kepuasan mitra

B. Instrumen pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk
mengetahui efektivitas kegiatan pengabdian.
Pengumpulan data menggunakan berbagai
instrumen tes dan survei. Detail instrumen
dijelaskan sebagai berikut.
1. Tes kompetensi (pretest dan posttest)

Instrumen tes kompetensi bertujuan untuk
mengetahui  perbedaan  pengetahuan dan
keterampilan peserta secara kuantitatif. Tes ini
disusun untuk mengukur pemahaman konsep
guru sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
mengikuti kegiatan pelatihan. Instrumen tes
disusun dalam bentuk pilihan ganda sebanyak
20 soal pilihan ganda untuk mengukur variabel
literasi Al (konsep dasar, keterampilan
perangkat lunak, kemampuan analisis, dan etika
penggunaan Al) dan computational thinking
(konsep, solusi berbasis algoritma, dan CT
dalam pembelajaran Geografi).
2. Survei

Instrumen  survei  bertujuan  untuk
memperoleh umpan balik dari peserta tentang
kegiatan pengabdian secara kualitatif dan
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kuantitatif. Hasil survei digunakan untuk
mengevaluasi persepsi guru terhadap kegiatan.
Hasil survei digunakan untuk mengevaluasi
kualitas program pengabdian.
C. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif.
Data hasil pretest dan posttest dianalisis
menggunakan uji statistik, yaitu uji t (paired
sample t-test) untuk mengetahui perbedaan pada
skor kompetensi guru. Analisis deskriptif
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
guru terhadap kegiatan pada data skala likert.
Analisis kualitatif digunakan untuk memperkuat
temuan hasil pengabdian, seperti manfaat
program, kendala, serta saran keberlanjutan
program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengabdian

Program  implementasi  pengabdian
dilaksanakan secara luring selama dua hari,
yaitu di SMA Negeri Pesanggaran dan Pantai
Parang Semar. Hari pertama berokus pada
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kegiatan workshop dengan materi konsep dasar
artificial intelligence dan pemanfaatan machine
learning dalam pembelajaran Geografi. Selain
itu, materi yang diberikan adalah computational
thinking sebagai pendekatan sistematis dalam
menyelesaikan masalah geospasial. Kegiatan
berlansung secara interaktif, melalui diskusi,
simulasi, dan studi kasus menggunakan citra
satelit.

Gambar 1. Kegiatan workshop dengan
penyampaian materi secara konseptual berbasis
teori

Hari  kedua program pengabdian
dilakukan dengan ekskursi lapangan sebagai
laboratorium alam untuk menerapkan materi
yang telah dipelajari. Pada sesi ini, guru
melakukan praktik secara langsung untuk
pengumpulan data, seperti geologi Geopark Ijen

bagian selatan Banyuwangi, karakteristik
pantai, dan identifikasi potensi sumber daya
alam. Data lapangan dianalisis untuk sebagai
bukti lapangan atau memperkuat hasil analisis
spasial. Proses ini dapat memperkuat
pemahaman konsep dan menganalisis kajian
materi dalam pembelajaran berbasis lapangan.
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Gambar 2. Kegiatan ekskursi lapangan ke Pantai
Parang Semar

Hasil evaluasi berupa pengukuran
kompetensi  pretest-posttest  menunjukkan
peningkatan signifikan. Analisis statistik non-
parametrik digunakan karena data tidak
terdistribusi normal (p-value <.001) dan tidak
homogen (p-value <.001) pada variabel literasi
Al dan computational thinking. Hasil analisis
deskriptif ~ dan  Wilcoxon  Signed-Rank
ditunjukkan oleh tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil analisis desktiptif dan Wilcoxon Signed-Rank

. Rata- Rata-rata
Variabel rata pretest posttest p-value Keterangan
Literasi Al 4,00 7,98 <,001 Terdapat perbedaan yang signifikan
tCh(i)rr]nkpi)rL]gatlonal 3,57 7.73 <001 Terdapat perbedaan yang signifikan

Tabel 2 menunjukkan perbedaan rata-rata
pretest-posttest variabel literasi Al dengan
perbedaan 3,98 sedangkan variabel
computational thinking dengan perbedaan 4,16.
Hasiil analisis menunjukkan p-value Wilcoxon
Signed-Rank sebesar <,001, yang berarti
terdapat perbedaan yang signfikan antara hasil
pretest dengan hasil posttest. Hasil ini
menunjukkan bahwa program pengabdian dapat

meningkatkan literasi Al dan computational

thinking guru Geografi di  Kabupaten
Banyuwangi.
Selain itu, hasil survei persepsi

menunjukkan sebagian besar guru merasa
materi dalam pengabdian sangat relevan dan
aplikatif. Sebanyak 40 guru (90%) menyatakan
siap  mengimplementasikan  pembelajaran
berbasis Al dalam proses pembelajaran
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Geografi. Hasil umpan balik menunjukkan
adanya kebutuhan terhadap program dan
pendampingan lanjutan, terutama dalam aspek
teknis.

B. Pembahasan

Hasil pengabdian ini  menunjukkan
keberhasilan ~ program  pelatihan  dalam
meningkatkan kompetensi guru Geografi pada
aspek literasi Al dan computational thinking.
Rata-rata skor pretest (Al: 4,00 dan CT: 3,57)
mencerminkan pemahaman guru terhadap
pembelajaran berbasis data dan teknologi
sebelum  pelatihan  tergolong  rendah.
Peningkatan skor posttest (Al: 7,98 dan CT:
7,73) tidak hanya menunjukkan keberhasilan
penyampaian materi dan efektivitas pendekatan
pelatihan berbasis praktik langsung.

Model pelatihan yang digunakan yaitu
menggabungkan  aspek  konseptual dan
kontekstual. Program hari pertama berfokus
pada penyampaian materi melalui workshop.
Desain workshop berupa teori serta simulasi
perangkat lunak berbasis Al dalam studi kasus
geospasial. Program hari kedua berfokus pada
ekskursi lapangan, dengan mengajak guru ke
lingkungan geografis nyata, yaitu kawasan
Pantai Parang Semar. Pantai Parang Semar
terletak di Geopark ljen bagian selatan, dengan
menganalisis karakteristik pantai, butiran pasir,
perbukitan, dan mangrove (Khalidy et al.,
2025). Integrasi pembelajaran dalam ruang
kelas dan laboratorium alam ini sesuai dengan
pendekatan blended field-based pedagogy, yang
dapat memperkuat konstruksi pengetahuan guru
serta meningkatkan ketajaman interpretasi
spasial terhadap fenomena geografis (Putra et
al., 2021).

Kegiatan ekskursi lapangan berperan
sebagai jembatan dalam menghubungkan teori
yang dipelajari dan kondisi nyata di lapangan.
Selain itu, kegiatan ekskursi lapangan juga
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dapat meningkatkan keterampilan observasi,
pengumpulan data primer, dan refleksi kritis (de
la Vega, 2022; Putra et al., 2022). Guru dilatih
mengintegrasikan  hasil  observasi  dalam
geospasial berbasis peta digital (Ranatunga et
al., 2025). Kegiatan ini mampu meningkatkan
pemahaman guru tentang data spasial, seperti
dinamika lingkungan dan potensi sumber daya
lokal (J. Li et al., 2022). Integrasi perangkat
lunak dan pengalaman langsung di lapangan
dapat memperkuat literasi teknologi guru dalam
konteks lingkungan nyata (Masruroh et al.,
2024; Yildiz Durak, 2021).

Peningkatan signifikan dalam skor
posttest diperkuat oleh hasil analisis Wilcoxon
Signed-Rank (p < 0,001), yang menunjukkan
adanya perubahan setelah mengikuti program
pengabdian. Selain  menunjukkan dampak
positif ~ pelatihan, hasil  tersebut juga
menandakan guru berpotensi untuk berkembang
jika diberikan pendekatan pelatihan yang
relevan,  terstruktur, dan kontekstual
(Mukasheva et al., 2023). Studi oleh Weng et al.
(2024) menunjukkan computational thinking
dan Al di bidang pendidikan sangat bergantung
pada kebermaknaan pembelajaran, yang
dikaitkan langsung dengan kebutuhan dan
konteks peserta didik maupun pengajarnya.

Aspek afektif dari pelatihan ini juga
menunjukkan peningkatan signifikan. 90% guru
merasa siap untuk mengimplementasikan
pembelajaran berbasis Al dalam pembelajaran
Geografi. Hal ini menunjukkan pelatihan tidak
hanya efektif secara kognitif, tetapi juga mampu
membangun kepercayaan diri guru terhadap
teknologi, yang dianggap rumit dan sulit
diakses. Persepsi negatif bahwa Al dan
computational thinking kompetensi matematis
atau pemrograman tingkat tinggi. Hasil ini
didukung oleh pendekatan pelatihan yang
partisipatif, berbasis studi kasus dan ekskursi
lapangan.



Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat

(e-1SSN. 2614-7939)

TPEM " \/0l. 8 No. 4, November 2025 (p-1SSN. 2614-7947)

Namun, hasil  evaluasi  program ruang pembelajaran yang konseptual, dan
pengabdian menunjukkan implementasi dalam membangun  kemampuan  guru  dalam
menghadapi keberlanjutan program, seperti mengamati, menginterpretasi, serta
tantangan teknis dan struktural. Beberapa guru mengintegrasikan data spasial ke dalam
terkendala pada perangkat keras dan akses pembelajaran Geografi. Tingginya tingkat
internet, serta pendampingan lanjutan dalam kesiapan guru (90%) untuk

proses implementasi pascapelatihan. Tantangan

ini  menggambarkan  pentingnya  sistem
mentoring berkelanjutan, jaringan komunitas
profesional  (learning  community), dan

dukungan kebijakan dari pemerintah daerah,

untuk memfasilitasi proses pembelajaran
berbasis teknologi.

Sebagai model pengabdian  kepada
masyarakat, program ini  menunjukkan
transformasi  digital dalam  pembelajaran

Geografi dapat dimulai dari intervensi berbasis
komunitas. Penguatan kapasitas guru dapat
berperan besar dalam menyediakan lingkungan
belajar berbasis teknologi yang inovatif dan
interaktif (Zhang, 2022). Keberhasilan program
ini dapat diadaptasi atau diterapkan pada
wilayah lain dengan pendekatan serupa, yaitu
integrasi teori, teknologi, dan pembuktian
melalui praktik lapangan secara langsung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program  pengabdian ini  berhasil
meningkatkan kompetensi literasi Al dan
computational thinking guru Geografi di
Kabupaten Banyuwangi secara signifikan.
Program yang dilaksanakan melalui pelatihan
dua hari, dengan kombinasi workshop klasikal
dan ekskursi lapangan memberikan dampak
positif, baik secara kognitif maupun afektif.
Peningkatan skor posttest pada kedua variabel,
yang yang ditunjukkan oleh Wilcoxon Signed-
Rank (p < 0,001), menjadi indikator
keberhasilan dalam pendekatan pelatihan
berbasis praktik, kontekstual, dan partisipatif.

Pelaksanaan pelatihan di ruang kelas dan
Pantai Parang Semar berhasil menciptakan
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mengimplementasikan pembelajaran berbasis

Al menunjukkan hambatan psikologis dan

persepsi negatif terhadap teknologi dapat

diminimalisir.

Namun, ditemukan tantangan pada aspek
teknis dan struktural. Tantagan ini antara lain
keterbatasan infrastruktur, akses perangkat
lunak, dan  kebutuhan  pendampingan
pascapelatihan. Hal ini menunjukkan perlunya
dukungan sistemik agar inovasi pedagogik yang
telah dipelajari dapat diimplementasikan secara
berkelanjutan.

Saran yang dapat diberikan dari hasil
pengabdian ini antara lain:

1. Implementasi model pelatihan berbasis teori,
teknologi, dan lapangan pada wilayah lain,
yang memiliki tantangan serupa dalam
literasi Al untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Penguatan pendampingan pascapelatihan,
baik melalui pembentukan komunitas belajar
guru maupun fasilitasi mentoring.
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